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orang yang beriman.” 
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ABSTRACT 

 

Infection from salmonella bacteria can show the characteristics of more than one 

disease types, so it is necessary to meet the doctor to find out the disease 

accurately. But sometimes the patient does not see a doctor because of time or cost 

constraints. Dempster-shafer is a method used to combine symptoms chosen by 

the user where each symptom has a density probability value to calculate the 

probability of an illness. The percentage of diagnosis accuracy value from 

Dempster-Shafer is 88%,while the Decision Tree method show diagnosis accuracy 

with only 10%. However, when these two methods were combined, the percentage 

of disease diagnosis accuracy was 88%. So it can be concluded that the Dempster-

Shafer method is suitable to be combined with the Decision Tree method.  

Keywords: Dempster-Shafer, Decision Tree, Expert System, Combination, 

Salmonella Diseases. 
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ABSTRAK 

 

Infeksi dari bakteri salmonella dapat menunjukkan ciri  lebih dari 1 jenis penyakit, 

sehingga diperlukan hasil diagnosa dokter untuk mengetahui penyakit dengan 

akurat. Namun terkadang pasien tidak menemui dokter karena terkendala waktu 

atau biaya. Dempster-shafer merupakan metode yang digunakan untuk 

mengkombinasikan gejala-gejala yang dipilih user dimana masing-masing gejala 

terdapat nilai probabilitas untuk mengkalkulasi kemungkinan dari suatu penyakit. 

Hasil diagnosa penyakit menggunakan metode Dempster-shafer diperoleh nilai 

persentase akurasi diagnosa penyakit sebesar 88%, sedangkan metode Decision 

tree diperoleh nilai persentase akurasi diagnosa penyakit sebesar 10%. Namun 

saat kedua metode dikombinasikan menghasilkan nilai persentase akurasi 

diagnosa penyakit sebesar 88%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa metode 

Dempster-Shafer sesuai untuk dikombinasikan dengan metode Decision tree. 

Kata kunci: Dempster-Shafer, Decision Tree, Sistem Pakar, Kombinsai, Bakteri 

Salmonella. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1   Pendahuluan 

Pada bab ini membahas latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan 

dan manfaat penelitian serta batasan masalah. Bab ini akan memberikan penjelasan 

umum mengenai keseluruhan penelitian. 

1.2 Latar Belakang Masalah 

Perkembangan teknologi hendaknya mempermudah dalam mengakses 

informasi. Kemudahan itu bertujuan untuk membantu seseorang menyelesaikan 

masalah dan persoalan yang sedang mereka hadapi. Salah satu masalah yang dapat 

diselesaikan dengan teknologi adalah diagnosa penyakit (Kurniasari, 2013). Bakteri 

Salmonella merupakan salah satu bakteri berbahaya yang dapat menyebabkan 

berbagai macam penyakit. Proses diagnosa diperlukan untuk menentukan jenis 

penyakit yang timbul berdasarkan gejala yang ditunjukkan. Proses diagnosa 

mengandung hal-hal yang berkaitan dengan probabilitas serta pengetahuan dari 

ahli. Oleh sebab itu diperlukan suatu sistem yang dapat membantu proses pada 

diagnosa penyakit. Salah satu sistem yang dapat diterapkan adalah sistem pakar. 

Sistem pakar adalah sistem cerdas berbasis komputer digunakan dalam 

penyelesaian masalah yang hanya bisa dilakukan oleh ahli/pakar pada suatu bidang. 

Dengan sistem ini masyarakat umum dapat melakukan perhitungan layaknya 

seorang pakar (Kusumadewi, 2003). Sistem pakar merupakan sistem yang penuh 



 

 

dengan unsur ketidakpastian dan kesamaran. Kemampuan sistem dalam 

mendiagnosa suatu gejala memang tidak seakurat dokter ahli, masih banyak hal 

yang tidak pasti yang dapat menyebabkan kemungkinan kesalahan diagnosa 

(Istiqomah & Fadlil, 2013). Ketidakpastian atau Uncertainty bisa terjadi 

dikarenakan belum ada mekanisme yang memberikan nilai kepercayaan terhadap 

suatu rule , dan rules yang dipakai pada penjelasan sebelumnya memiliki banyak 

keterbatasan. Dalam membuat suatu rule untuk diagnosa penyakit dapat 

menggunakan Decision Tree. Decision Tree merupakan alat pendukung keputusan 

yang menggunakan struktur pohon hierarkis untuk mengklasifikasikan kelas 

berdasarkan serangkaian pertanyaan (Minardi & Suyatno, 2016). Perhitungan 

ketidakpastian sangat diperlukan dalam sistem pakar, agar hasil diagnosa sistem 

dapat akurat seperti layaknya diagnosa seorang ahli. Salah satu metode untuk 

melakukan perhitungan ketidakpastian adalah Dempster-Shafer. 

Pada penelitian terdahulu, penelitian dengan objek yang berbeda namun 

dengan metode yang sama yaitu sistem pakar untuk mendiagnosa penyakit saluran 

pencernaan menggunakan metode Dempster-Shafer. Pada penelitian ini 

menggunakan 59 gejala penyakit serta 19 jenis penyakit.   Dempster-Shafer digunakan 

untuk mengkombinasikan nilai probabilitas penyakit, gejala sehingga bekerja 

layaknya seperti seorang pakar dalam mendiagnosa penyakit (Istiqomah & Fadlil, 

2013). Berdasarkan hasil pengujian dengan tingkat keakuratan, didapat hasil bahwa 

nilai keakuratan metode Dempster-Shafer adalah 72 %. Penelitian selanjutnya 

yaitu, sistem pakar untuk diagnosa penyakit kehamilan menggunakan metode 

Dempster-Shafer dan Decision Tree. Decision Tree berfungsi sebagai alat 



 

 

pendukung keputusan sebagai acuan penelusuran penyakit dari gejala yang timbul. 

Pada Decision Tree tersebut menunjukkan bagaimana suatu gejala penyakit atau 

kesimpulan gejala penyakit merujuk kepada suatu jenis penyakit tertentu, dan 

bagaimana beberapa gejala yang sama dapat merujuk kepada beberapa penyakit 

yang berbeda. Untuk menyelesaikan perhitungan probabilitas dari gejala penyakit 

digunakan metode Dempster-Shafer, hasil akurasi pengujian sistem yang didapat 

dari kombinasi 2 metode tersebut adalah sebesar 76%. 

Berdasarkan penjelasan yang sudah dipaparkan, maka penelitian pada tugas 

akhir ini penulis ingin mengukur tingkat akurasi dari algoritma Dempster-Shafer 

dan Decision Tree dalam mendiagnosa jenis penyakit yang disebabkan oleh bakteri 

Salmonella. 

1.3 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, yang menjadi pokok permasalahan 

dalam hal ini adalah Bagaimana tingkat akurasi yang dihasilkan dari penerapan 

Dempster-Shafer dan Decision Tree untuk diagnosa jenis penyakit yang disebabkan 

oleh bakteri Salmonella. 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah : 

1. Mengetahui akurasi algoritma Decision Tree dan metode Dempster-Shafer 

pada diagnosa jenis penyakit akibat dari bakteri Salmonella. 

2.    Memberikan hasil diagnosa yaitu nama penyakit yang diderita pengguna 

aplikasi dan nilai persentase hasil diagnosa. 



 

 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini adalah : 

1. Menghasilkan sebuah perangkat lunak untuk membantu mendiagnosa 

penyakit yang disebabkan oleh bakteri salmonella .  

2. Dapat menjadi referensi untuk penelitian selanjutnya tentang sistem pakar. 

 

1.6 Batasan Masalah 

 Batasan masalah pada penelitian ini adalah: 

1. Data yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh dari Dr.Ziske Maritska 

Kamil dan Puskesmas Padang Selasa. 

2. Jenis penyakit yang digunakan dalam penelitian ini ada lima jenis yaitu 

tifus,disentri,diare,kolera,demam berdarah. 

 

1.7 Sistematika Penulisan  

Sistematika penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut : 

 

BAB I. PENDAHULUAN 

Pada bab ini membahas latar belakang masalah, 

perumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, batasan 

masalah serta sistematika penulisan. Bab ini akan memberikan 

penjelasan umum mengenai keseluruhan penelitian. 



 

 

 

BAB II. KAJIAN TEORITIS 

Pada bab ini akan dibahas dasar-dasar teori yang 

digunakan dalam penelitian, seperti definisi-definisi sistem 

pakar, ciri-ciri sistem pakar, kelebihan dan kekurangan sistem 

pakar, metode Dempster Shafer dan Decision Tree serta jenis 

penyakit akibat bakteri salmonella, dan gejala yang ditunjukkan 

masing-masing penyakit. 

BAB III. METODOLOGI PENELITIAN 

Pada bab ini akan dibahas mengenai tahapan yang akan 

dilaksanakan pada penelitian ini. Masing-masing rencana 

tahapan penelitian dideskripsikan dengan rinci dengan mengacu 

pada suatu kerangka kerja. Di akhir bab ini berisi penjadwalan 

perencanaan pada pelaksanaan penelitian. 

BAB IV.  PENGEMBANGAN PERANGKAT LUNAK 

Bab ini menguraikan perancangan dan lingkungan 

implementasi, berupa analisis dari masalah yang dihadapi 

dalam penelitian serta perancangan perangkat lunak untuk 

diagnosa penyakit akibat bakteri salmonella menggunakan 

metode dempster-shafer dan decision tree. 

BAB V.  HASIL DAN ANALISIS PENELITIAN  

Bab ini menguraikan implementasi dari hasil analisis dan 

perancangan yang sudah dilakukan sebelumnya. Hasil 



 

 

analisis berupa kesimpulan yang dapat diambil dari 

penelitian.  

BAB VI. KESIMPULAN DAN SARAN  

Bab ini berisi semua kesimpulan dari uraian-uraian yang 

telah dibahas sebelumnya, dan saran yang diharapkan dapat 

berguna untuk pengembangan penelitian lebih lanjut. 

1.8 Kesimpulan 

Bab ini telah mengenai penelitian yang akan dilaksanakan yaitu 

kombinasi metode dempster-shafer dan decision tree untuk diagnosa penyakit 

yang disebabkan oleh bakteri salmonella pada manusia. Selanjutnya teori-teori 

yang berkaitan dengan penelitian akan dibahas pada bab II. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 DAFTAR PUSTAKA  

Andriani, A. (2013). Sistem Pendukung Keputusan Berbasis Decision Tree Dalam 

Pemberian Beasiswa Studi Kasus : AMIK“ BSI Yogyakarta,” 2013(Sentika), 

2–6. 

Arieshanti, R. A. (2015). Implementasi Metode Pohon Keputusan Untuk Klasifikasi 

Data Dengan Fitur Yang Tidak Pasti, 2–9. 

Nurhayati, Y. (2007). Sistem Pakar Untuk Mendiagnosa Penyakit Ginjal Dan 

Saluran Kemih Dengan Metode Dempster Shafer. 2-8.  

Sanjaya, S., & Syafria, F. (2014). Sistem Pakar Identifikasi Nyamuk Menggunakan 

Pohon Keputusan ( Studi Kasus : Nyamuk Anopheles Betina Asal Oreintal Di 

Indonesia), 11(2), 266–272. 

Susrama, I. G. (2007). Memanfaatkan Sistem Pakar Untuk Membantu Analisa 

Diagnosa Penyakit Obstetri Dan Ginekologi. 3-6.  

Suyatno, J. M. (2016). Sistem Pakar Untuk Diagnosa Penyakit Kehamilan 

Menggunakan Metode Dempster-Shafer dan Decision Tree. Simetris, 7(1), 83–

98. 

Wahyudi Setiawan & Sofie Ratnasari. (2014). Sistem Pakar Diagnosis Penyakit 

Mata Menggunakan Naive Bayes Classifier. 6.  

Wenny Widiastuti, D. D., Dhami Johar Damiri. (2012). Aplikasi Sistem Pakar 

Deteksi Dini Pada Penyakit Tuberkulosis. 2-10.  



 
 

 
 

Yani Mulyani, E. F. R., Lala Septim Riza. (2016). Kombinasi Sistem Pakar Dan 

Machine Learning Dengan Dempster Shafer Dan Naive Bayes Untuk 

Diagnosa Penyakit Dengan Gejala DemamI 1-12.  

Yasidah Nur Istiqomah  & Abdul Fadlil. (2013). Sistem Pakar Untuk Mendiagnosa 

Penyakit Saluran Pencernaan Menggunakan Metode Dempster ShaferS. 1, 

1-10.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


